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ABSTRAK 

 

Guru merupakan bagian dari elemen penting dalam perkembangan 

pendidikan pada masyarakat. Salah satu usaha yan dapat dilakukan agar proses 

belajar mengajar berjalan dengan sesuai, kesejahteraan psikologis Guru harus 

diperhatikan. Selama melaksanakan tugas, tidak sedikit Guru terkena burnout 

yang dapat diredakan jika individu tersebut memiliki kemampuan job crafting yang 

baik. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh burnout dan job crafting 

terhadap kesejahteraan psikologis pada Guru di Pulau Karimun Besar. Penelitian 

memiliki 207 responden kemudian di outlier menjadi 202 responden. Penelitian 

menggunakan skala likert dengan metode analisa statistik regresi berganda dan 

menggunakan cluster random sampling. Berdasarkan hasil analisa yang telah 

dilakukan dapat diketahu bahwa; (1) terdapat pengaruh signifikan dengan arah 

negatif antara burnout terhadap kesejahteraan psikologis dengan nilai α = -10.944 

dan p = 0,00; (2) terdapat pengaruh signifikan dengar arah positif antara job 

crafting terhadap kesejahteraan psikologis dengan nilai α = 6.187 dan p = 0,00; (3) 

terdapat pengaruh yang signifikan antara burnout dan job crafting terhadap 

kesejahteraan psikologis sebesar R = 0.682 atau 68,2 persen dan 31,8 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

Kata kunci: Kesejahteraan psikologis, burnout, job crafting
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ABSTRACT 

 
 

Teacher is one of important element in education development in society. 

One of the efforts to make teaching and learning process runs properly is by 

considering psychological well-being of the teacher. While carrying out duties, 

there are a few teachers get burnout, which can be relieved if the individual has 

good job crafting skill. This study is purposed to examine the effect of burnout and 

job crafting to the psychological well-being of teachers in the Karimun Besar island. 

The study had 207 respondents then outliers to 202 respondents. The study used 

a Likert with multiple regression statistical analysis methods and cluster random 

sampling. Based on the results of the analysis that has been done, it can be seen 

that; (1) there is a significant effect with a negative direction between burnout on 

psychological well- being with a value of = -10,944 and p = 0.00; (2) there is a 

significant effect of positive direction between job crafting on psychological well-

being with a value of = 6.187 and p = 0.00; (3) there is a significant effect between 

burnout and job crafting on psychological well-being of R = 0.682 or 68.2 percent 

and 31.8 percent is influenced by other variables. 

 
 

Keywords: Psychological well-being, burnout, job crafting 
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 بجزيرة كريمون كبيرة المدرسين

 

 جبي ميثا يوستين

122111881 

 

 كلية علم النفس 

 يةرياوالإسلامية ال جامعةال

 

 الملخص

جزءًا من عنصر مهم في تطوير التعليم في المجتمع. يجب مراعاة  درسونيشكل الم

ية سأحد الجهود التي يمكن بذلها حتى تتم عملية التعليم والتعلم وفقاً للرفاهية النف

للإرهاق الذي يمكن  درسينيتعرض العديد من الم واجباتهم،. أثناء أداء درسللم

 إلى دراسة تأثير بحثال اهدف هذي وظيفية. ةالفرد صياغتخفيفه إذا كان لدى 

. يرةبجزيرة كريمون كب درسينلرفاهية النفسية للماالإرهاق وصنع الوظائف على 

 بحثمستجيب. استخدم ال 707ة إلى مستجيباً ثم القيم المتطرف 702 بحثضم ال

مقياس ليكرت مع طرق التحليل الإحصائي الانحدار المتعدد واستخدمت العينة 

 ذلك؛ة يمكن ملاحظ إجراؤه،العنقودية العشوائية. بناءً على نتائج التحليل الذي تم 

 α =-10،،11 بقيمة لرفاهية النفسيةا( هناك تأثير سلبي كبير بين الإرهاق على 1)

( هناك تأثير معنوي للاتجاه الإيجابي بين صياغة الوظائف على 7) 0،00(= )بو

( هناك تأثير معنوي بين 3؛ )0،00)ب(= و α =6،182 الرفاهية النفسية بقيمة

 ٪68،7أو  0،687)ر(=  الإرهاق وصنع الوظائف على الرفاهية النفسية لـ

 .يتأثر بمتغيرات أخرى ٪31،8و

 صياغة الوظيفة الإرهاق، ،ةالنفسي ةيالكلمات المفتاحية: الرفاه
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peran Guru dalam menentukan kualitas pendidikan merupakan hal yang 

tidak bisa dipandang sebelah mata. Pada undang-undang pasal 1 nomor 14 tahun 

2005 menjelaskan tugas utama guru ialah mendidik, mengarahkan, membimbing 

mengajar, menilai, melatih, dan mengevaluasi peserta didik. Guru yang merupakan 

pondasi dalam penanaman karakter baik yang akan sangat berguna dan dibutuhkan 

dikehidupan bermasyarakat mengemban fungsi sebagai evaluator, yaitu menilai 

hasil pengajaran dan proses-proses pengajaran. Kemudian guru juga sebagai 

korektor dituntut agar dapat membedakan hal baik dan buruk untuk ditunjukkan 

pada siswa. Peran lain yang diemban oleh seorang guru adalah sebagai informator, 

yaitu media informasi selain bahan ajar yang telah terprogram (Mulyasa, 2005).  

Berdasarkan Pusat Data dan Teknologi Informasi, n.d. pada tahun ajaran 

2018/2019 terdapat sebanyak 216.084 sekolah dengan jumlah guru 2.711.191 dan 

siswa sebanyak 45.074.472 yang terbagi atas SD, SMP, SMA, dan SMK. 

Sedangkan pada tahun ajaran 2019/2020 terdapat 218.239 sekolah, 1.289.786 guru 

dan 45.540.669 siswa yang terbagi atas SD, SMP, SMA, dan SMK. Di Kecamatan 

Karimun sendiri berdiri sebanyak 37 sekolah yang terdiri atas 21 SD sederajat, 10 

SMP sederajat, 4 SMA sederajat, dan 2 SMK sederajat. 

 Jumlah sekolah yang cukup banyak dan tuntutan untuk memperbaiki 

kualitas pendidik dan pendidikan yang juga semakin banyak tidak jarang membuat 
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guru membawa pekerjaannya masuk dalam kehidupan sehari-hari yang 

menimbulkan beban psikologis. Beban psikologis yang timbul bisa menjadi 

penyebab dari munculnya stres di tempat kerja. Hal ini didukung dengan sebuah 

penelitian yang dilaksanakan oleh Kyriacou (1998) pada guru dengan hasil 20 – 25 

persen guru sering mengalami stres yang tinggi dengan beberapa penyebab,  

hubungan dengan rekan kerja, suasana kelas, hasil akademik siswa, dan hubungan 

dengan orang tua siswa yang pasti memberikan dampak pada kinerja guru tersebut. 

Beban kerja guru yang harus mengajar sekitar 30 – 40 jam per minggu untuk 

SD sederajat 35 – 40 jam per minggu untuk SMP sederajat, dan 40 – 45 jam per 

minggu untuk SMA sederajat ditambah tuntutan mendidik karakter agar mencapai 

ekspetasi dan megikuti sejumlah program seminar dan pelatihan di hari libur 

ditanggapi berbeda pada setiap individu namun, tak jarang menjadikan guru kurang 

nyaman dengan pekerjaannya. Sedangkan menurut Hurlock (1999) menyatakan 

kesejahteraan psikologis yang rendah dapat indikasi dengan tidak terpenuhinya tiga 

kebutuhan yaitu rasa penerimaan, pencapaian tujuan dan kasih sayang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Sudarnoto pada tahun 2020 

dengan subjek penelitian sebanyak 95 guru  TK, SD, SMP, dan SMA di Jakarta 

menunjukkan kecerdasan emosional memiliki korelasi yang signifkan dan positif 

R= 0,852; p < 0.05, dalam arti menyumbang sebesar 73 persen terhadap 

kesejahteraan psikologis (Sudarnoto, 2020). Proses belajar mengajar di kelas 

dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif agar dapat memberikan infromasi dan 

merangsang pemikiran kearah yang lebih ilmiah dalam mempelajari fenomena alam 

dan sosial, dan juga untuk menstimulus kreativitas siswa (Oktavia, 2014). 
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Profesi Guru memiliki kebebasan dalam berpikir, hal ini dibuktikan dalam 

penelitian İlğan dan Özü-Cengiz (2015) dengan pernyataan “Saya mempercayai 

pendapat saya meskipun berlawanan dengan pendapat pada umumnya” 

menunjukan nilai rata-rata �̅� = 5,54. Begitu juga dengan kemampuan penguasaan 

lingkungan, kesempatan untuk berkembang dan bertanggung jawab dengan 

lingkungannya.  

Di kabupaten karimun mayoritas guru honorer menerima gaji sebesar Rp 

700.000 per bulan. Lebih dari 6 bulan terakhir, insentif bagi Guru PNS dipotong 

sebesar 65 persen dan gaji bagi honorer dipotong sebesar 35 persen. Keputusan 

tersebut diambil karena melihat kondisi anggaran daerah yang memperihatikan. 

Dampaknya tak sedikit Guru yang mengeluh akibat pemotongan yang cukup besar 

ini.  

Selain itu, perubahan kurikulum membuat guru harus makin gencar dalam 

mengumpulkan informasi-informasi terkini mengenai kurikulum yg digunakan 

secara luring maupun during. Dalam hal ini informasi lebih mudah didapatkan 

menggunakan internet. Kabupaten Karimun memiliki Guru dengan mayoritas 

berusia diatas 35 tahun, kebanyakan dari mereka kurang menguasai teknologi 

sehingga informasi yang didapatkan tidak maksimal. Salah satu permasalahan yang 

dihadapi adalah penggunaan e-rapport dimana kebanyakan Guru menggunakan 

jasa Guru yang lebih muda untuk menyelesaikan pekerjaannya. Hal ini berakibat 

menjadi beban kerja yang lebih pada Guru tersebut. 

Burnout diketahui disebabkan oleh adanya beban kerja yang menyerang 

secara psikologis yang kemudian mendatangkan gangguan kesehatan fisik. Secara 
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psikologis gangguan kesehatan yang menyerang indivdu seperti burnout biasa 

menimbulkan beberapa gangguan fisik seperti cardiovascular disease (CVD), 

diabetes tipe 2, gangguan fertilitas/kesuburan, gangguan tidur. Hal ini diduga 

adanya proses inflamasi dengan biomarker yang terlibat yaitu C-Reactive Positive 

(CRP) dan fibrinogen (Nurmayanti & Margono, 2016). 

Beberapa gejala yang ditunjukan melalui perilaku, dapat dilihat dari 

individu yang menunjukan sikap yang apatis, sinis terhadap siswa, perasaan 

frustasi, mangkir bekerja dengan banyak alasan. Berdasarakn survey world 

development report pada 2004 menunjukan Guru di Indonesia 19 persen sering 

mangir dari pekerjaan mereka (mengajar) dan hal ini menunjukan angka yang 

cukup tinggi berbanding negara Asia lainnya (Purba dkk., 2007) 

Penelitian yang dilakukan oleh Ingusci, dkk (2016) kepada Guru-Guru di 

Italia menunjukan bahwa kesejahteraan psikologis dan perceiver organization 

support (POS) menunjukan hubungan positif langsung dan tidak langsung terhadap 

job crafting. Begitu juga pada penelitian Slemp dkk (2015) kepada 250 orang Guru 

bahwa dimensi otonom pada kesejahteraan psikologis menunjukan hubungan yang 

positif pada job crafting. Hal ini berarti mendesain ulang pekerjaan (job crafting) 

memiliki dampak positif terhadap kesejahteraan psikologis. 

Job crafting diketahui dapat menurunkan burnout karena dengan adanya job 

crafting pada dunia pendidikan dapat mengurangi beban psikologis pada Guru 

berguna meningkatkan kesejahteraan psikologis. Hal ini dibuktikan memlalui 

penelitian Salim dan Prihartanti (2020) yang menunjukan bahwa mendesain ulang 

pekerjaan memberikan sumbangan efektif sebesar 85,5 persen terhadap penurunkan 
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Burnout pada Guru. Hasil yang sama ditunjukan pada penelitian kepada 211 Guru 

di Jawa Barat Job crafting menunjukan korelasi negatif terhadap burnout, artinya 

semakin job crafting dilakukan akan menurunkan burnout ini dibuktikan dengan 

dengan nilai t =  -8.81; p < 0,05. 

Beradasarkan uraian diatas maka penelitian perlu melakukan studi 

selanjutya untuk melihat “Kesejahteraan Psikologs Ditinjau dari Job crafting dan 

Burnout pada Guru” 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka peneliti 

ingin mengetahui: 

1) Apakah ada pengaruh antara burnout dan job crafting terhadap 

kesejahteraan psikologis pada Guru di Pulau Karimun Besar? 

2) Apakah ada pengaruh antara burnout dan kesejahteraan psikologis 

pada Guru di Pulau Karimun Besar? 

3) Apakah ada pengaruh antara job crafting dan kesejahteraan 

psikologis pada Guru di Pulau Karimun Besar? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian 

yang akan dicapai sebagai berikut: 

1) Pengaruh antara dari burnout dan job crafting terhadap 

kesejahteraan psikologis pada Guru di Pualau Karimun Besar.  
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2) Pengaruh antara burnout terhadap kesejahteraan psikologis pada 

Guru di Pulau Karimun Besar 

3) Pengaruh antara job crafting terhadap kesejahteraan psikologis pada 

Guru di Pulau Karimun Besar 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Penelitin ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat secara teoritis yang diharapkan melalui penelitian 

adalah dapat dijadikan salah satu bahan kajian untuk mengembangkan 

pengetahuan mengenai kesejahteraan psikologis yang ditinjau dari burnout 

dan job crafting pada Guru yang ada di Pulau Karimun Besar. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat secara praktis yang diharapkan melalui penelitian 

ini adalah agar dapat bertambahnya wawasan mengenai kesejahteraan 

psikologis yang ditinjau dari burnout dan job crafting pada Guru. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kesejahteraan Psikologis 

2.1.1. Definisi Kesejahteraan Psikologis 

Terdapat dua pandangan dalam konsep kesejahteraan psikologis 

yang digunakan para ahli yaitu, hedonic dan eudaimonic (Ryan & Deci, 

2001). Hedonic dapat diartikan kesejahteraan psikologi bisa didapatkan 

karena tersedianya kenikmatan dan pilihan bagi tubuh dan pikiran. 

Sedangkan eudaimonic merupakan konsep kesejahteraan psikologis 

mengenai peristiwa yang bermakna. Eudomominc pemenuhan prestasi yang 

membutuhkan usaha, pengorbanan, dan kedisiplinan (Triwahyuningsih, 

2017). 

Kesejahteraan psikologis yang dikemukakan oleh Ryff (1989) yaitu 

sebagai pencapaian penuh dari kemampuan psikologis atau kondisi saat 

individu bisa menerima kelebihan dan kekurangan diri sendiri, mampu 

melebarkan hubungan positif dengan orang lain, mampu mengkontrol 

lingkungan, memiliki target hidup, menjadi individu yang mandiri, dan 

terus berkembang. Kesejahteraan psikologis merupakan gabungan aktivitas 

dari macam macam teori perkembangan mengenai manusia. (Ramadhani 

dkk., 2016) 

Diener dan Larsen (1997) menyuarakan kesejahteraan psikologis 

adalah kondisi bahagia, bebas dari distress, kondisi terpeuhinya kebutuhan 
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utama, dalam artian  kebahagiaan yang diukur berdasarkan keseimbangan 

antara efek negatif dan positif. 

Kesejahteraan psikologis ditinjau dari penjelasan Mcallister dkk., 

(2013) sebagai kehidupan yang berjalan bahagia, yaitu merupakan 

kombinasi dari perasaan senang dan berfungsi baik dalam kehidupan. 

Kemudian kesejahteraan psikologis menurut Ryff dan Singer (2006) 

merupakan hasil evaluasi diri atau penilaian individu terhadap dirinya yang 

merupakan evaluasi atas pengalaman-pengalaman hidupnya. 

Berdasarkan penjabaran definisi kesejahteraan psikologis dari 

beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan psikologis adalah 

kehidupan yang bahagia saat individu dapat menerima kekurangan dan 

kelebihannya, memiliki target hidup dan terpenuhnya prestasi yang 

membutuhkan usaha. 

2.1.2. Aspek Kesejahteraan Psikologis 

Ryff mengemukakan terdapat 6 (enam) aspek dari kesejahteraan 

psikologis, yaitu (Prabowo, 2016): 

1) Autonomy 

Kemampuan untuk menggarap serta mengarahkan perilaku secara 

bebas dan yakin akan diri sendiri sehingga menciptakan prestasi 

yang memuaskan. 

2) Environmental Mastery 

Adanya keahlian untuk mengatur kehidupan dan lingkungan 

sekitar secara efektif. Artinya memiliki kemampuan untuk 



9 

 

memodifikasi lingkungan agar dapat mengatur kebutuhan dan 

desakan hidupnya. 

3) Personal Growth 

Adanya kemampuan untuk mengaktualisai dan merealisasikan 

potensi diri agar dapat terus tumbuh dan berkebang menjadi 

individu yang utuh. 

4) Positive Relations with Others 

Kemampuan untuk menciptkan hubungan interpersonal yang 

harmonis, hangat, dan berkualitas serta adanya rasa saling 

percaya. 

5) Purpose in Life 

Individu yang sukses dalam mendapatkan makna dan tujuan 

hidup. Artinya individu memiliki tujuan dalam hidupnya. 

6) Self-Acceptance 

Individu yang memiliki kemampuan untuk mengevaluasi terhadap 

diri sendiri dengan positif dimasa lalu dan dimasa sekarang. 

2.1.3. Faktor Kesejahteraan Psikologis 

Beberapa beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis antara lain:  

1) Usia. 

Hasil penelian dari Keyes dan Waterman (2003) semakin dewasa 

usia individu semakin meningkat kemampuan penguasaan 

lingkungan dna otonom. Pengurangan yang signifikan terjadi pada 
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tujuan hidup dan perkembangan pribadi seiring dengan 

bertambahnya usia namun, pada dimensi penerimaan diri dan 

hubungan positif dengan orang lain tidak menunjukan perbedaan. 

2) Jenis kelamin. 

Kemampuan dalam hubungan interpersonal yang lebih baik 

membuat wanita memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih 

baik dibanding pria. Selain itu pola fikir yang berhubungan 

dengan strategi koiping dan aktivitas sosial juga menjadika alasan 

kesejahteraan psikolos Wanita lebih baik dibandingkan pria 

(Snyder, 2002) 

3) Dukungan sosial. 

Pada penelitian Nezar (2009) menghasilkan hubungan yang 

signifikan antara interkasi sosial dan kesejahteraan psikologis. 

2.2 Burnout 

2.2.1. Definisi Burnout 

Burnout adalah sindrom kelelahan emosional, depersonalisasi, dan 

penurunan prestasi pribadi yang terjadi di antara individu yang 

melakukannya, 'pekerjaan orang' dari beberapa jenis (Singgih, 2004) 

Bakker dan Schaufeli, Sixma serta Bosveld (2001) menjabarkan 

Burnout sebagai suatu bentuk reaksi stress kerja yang spesifik pada orang-

orang yang bekerja dalam bidag pelayanan social, sebagai hasil dari tuntutan 

emosional dalam hubungan antara karyawan dan orang-orang yang harus 

dilayani. 
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Sujipto, (2001) Burnout terjadi akibat berubahnya kondisi 

psikologis pemberi layanan akibat reaksi kerja yang tidak menguntungkan. 

Wujud dari perubahan tersebut berupa kelelahan fisik (physical exhaution), 

kelelahan emosional dan kelelahan mental (mental exhaution). Hal ini 

karena seseorang bekerja di dalam situasi yang menuntut keterlibatan 

emosional. Burnout diartikan sebagai reaksi psikolgis dalam menarik diri 

dari pekerjaan karena individu tidak dapat melaksanakan tugas dengan baik 

yang merupakan akibat dari tuntutan emosional atau stress kerna yang 

dirasakanya (Robiatul Adawiyah, 2013) 

Cordes dan Dougherty (Ramon & Anita, 2007) menjelaskan bahwa 

Burnout adalah kelelahan yang amat sangat dimana membuat kinerja 

individu terhambat bahkan berhenti Burnout adalah suatu gejala kelelahan 

fisik, emosional, sikap dan perilaku, perasaan ketidakpuasan terhadap diri 

serta ketidakpercayaan akan kemampuan diri dan kurangnya hasrat 

pencapaian pribadi, yang timbul akibat stres kerja berkepanjangan, reaksi 

ketegangan yang menyertai seseorang ketika menghadapi stress tersebut 

dan merupakan respon dari interpersonal stressors dalam pekerjaan. 

Berdasarkan paparan uraian diatas, definisi burnout adalah reaksi 

psikologis terhadap kelelahan kerja yang luar biasa oleh pekerja dibidang 

pelayanan yang mengganggu dalam pencapaian prestasi individu. 

2.2.2. Aspek Burnout 

Aspek Burnout sesuai dengan penjabaran Maslach dan Leiter (1997) 

terdiri dari 3 dimensi, yaitu: 
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1) Kelelahan emosional.  

Kelelahan emosional terjadi ketika individu merasa terkuras 

secara emosional karena merasa terperangkap dalam pekerjaan 

yang memiliki banyak tuntutan.  

2) Depersonalisasi. 

Depersonalisasi adalah tindakkan difensif secara raktif dan 

protektif yang berguna untuk menghindari permintaan yang tidak 

diinginkan. 

3) Reduced Personal Accomplishment. 

Ditandai dengan adanya perasaan tidak puas terhadap diri sendiri, 

pekerjaan, dan bahkan kehidupan, serta merasa bahwa ia belum 

pernah melakukan sesuatu yang bermanfaat. Hal ini mengacu pada 

penilaian yang rendah terhadap kompetensi diri dan pencapaian 

keberhasilan diri dalam pekerjaan.  

2.2.3. Faktor Burnout 

Maslach dan Leiter (1997) mengungkap faktor dari Burnout dapat 

diliat dari enam jenis ketidaksesuaian antara indivdu dan pekerjaan, yaitu: 

1) Beban kerja yang berlebih 

Beban kerja didalam perspektif individu adalah waktu dan tenanga 

sedangankan dalam perspektif organisasi adalah produktivitas, 

sehingga persaingan yang ketat membuat karyawan harus 

menghabiskan waktu dan tenaga yang lebih dari kemampuan dna 

kapasitas agar organisasi berjalan lacar. 



13 

 

2) Kurangnya kontrol 

Sulitnya memnetukan prirotas pada tugas yang banyak diemban 

karena dinilai memiliki urgensi yang sama menjadikan individu 

tidak mampu mengontrol berbagai aspek dipekerjaanya yang 

berdampak pada kurangnya kemampuan mengidentifikasi dan 

mengantisipasi munculnya masalah yang akan muncul sehingga 

lebih mudah mengalamin cynicism dan exhaustion. 

3) Sistem imbalan yang tidak memadai 

Gaji dan tunjangan menjadi salah satu faktor penyemangat bagi 

individu, tetapi imbalan ekstrinsik tidak seimbang dengan beban 

kerja yang membuat turunnya komitmen dan motivasi kerja. 

4) Sistem komunitas dalam bekerja yang terganggu 

Iklim kerja yang individual, konpetitf, dan mengutamakan prestasi 

membuat perasaan tidak nyaman akan timbul karena hubungan 

social yang cenderung berkir sempit, praktis, dan instan. Sikap 

individualis juga menimbulkan rasa tidak aman yang pada 

akhirnya dapat menimbulkan konflik. 

5) Hilangnya keadilan 

Penerapan peraturan yang tidak sama bagi seluruh karyawan dan 

komunikasi yang tidak lanvar meruapakan salah satu contoh 

ketidakadillan. Ketika keadilan tidak muncul akan tmbul berbagai 

macam reaksi misalnya dengan cara meguras kontrbusi dalam 

pekerjaan dan akan memunculkan gejala gejala Burnout. 
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6) Konflik nilai 

Sistem nilai mempengaruhi hasil dari pekerjaan seseorang. Saat 

ini, dalam dunia kerj sedang mengalami beberapa krisis salah 

satunya penerapan nilai yang bertentangan satu dan yang lain. 

Akibatnya, akan menimbulkan konflik didalm organisasi tersebut. 

2.3 Job Crafting 

2.3.1. Definisi Job crafting 

Wrzesniewski dan Dutton (2001) menguraikan Job crafting 

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh karyawan untuk mendesain ulang 

pekerjaannya agar mendorong keterlibatan, ketahanan, kepuasan dan 

berkembang. Job crafting menurut Tims, Bakker, dan Derks (2012) 

perubahan pada pola kerja oleh pekerja dalam kerjaannya dengan tetap 

menyesuaikan kemampuan, sumber daya serta kebutuhan pribadi. 

Job crafting yang didefinisikan oleh Mahmoud (2017) yaitu perilaku 

proaktif dengan tujuan membuat pekerjaan dengan preferensi, motif, dan 

gairah menjadi selaras. Sedangkan, Sakuraya dkk., (2017) mendifinisikan 

Job crafting merupakan suatu ide mengenai pekerjaan yang didesain oleh 

karyawan tersebut atau mendesain ulang pekerjaan.  

Definisi job crafting menurut Bruning dan Campion (2019) adalah 

gabungan sejumlah tindakan yang diambil pekerja untuk pekerjaannya atas 

kehendak pribadi, artinya pekerja memodifikasi pekerjaannya dengan tetap 

menyesuaikan kemampuannya. Sedangkan menurut Bakker dan Oerlemans 

(2019) adalah suatu proses tidak resmi yang dilakukan oleh para pekerja 
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untuk membuat praktik yang sesuai dengan diri para pekerja yang 

menghasilkan praktik kerja yang sesuai dengan preferensi dan kemampuan 

mereka. 

Job crafting menurut Menachery, 2018 yaitu kegiatan yang 

melibatkan karyawan dalam mendesain ulang pekerjaan individu dengan 

mengubah batas-batas pekerjaan mereka (Setyawati & Nugrohoseno, 2019). 

Berdasarkan dari paparan uraian diatas, definisi job crafting adalah 

kemampuan individu untuk mendesain ulang pekerjaannya dengan tetap 

memperhitungkan kemampuannya. 

2.3.2. Aspek Job crafting 

Tims, Bakker, dan Derks (2012) menjelaskan empat aspek Job 

crafting adalah:  

1) Meningkatan Tututan Pekerjaan yang Menantang, pada umumnya 

pekerja menantang dirinya dengan cara melakukan pekejaan yang diluar 

pekerjaan pokoknya. 

2) Meningkatkan Sumber Daya Pekerjaan Struktural, Pekerja mencari 

kesempatan untuk mengembangkan diri terhadap kemampuan dalam 

lingkungan kerja. 

3) Meningkatkan Sumber Daya Pekerja Sosial, memperbanyak sumber 

daya sosial yang meningkatkan dukungan dari rekan kerja dan mencari 

umpan balik dan saran dari rekan kerja dan atasan. 

4) Mengurangi Tantangan Pekerjaan yang Menghambat, usaha untuk 

mengurangi tuntutan pekerjaan yang dirasa berlebihan. 
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2.3.3. Faktor Job crafting 

Kajian eksploratif yang dilakukan Ghitulescu (2006) mengenai Job 

crafting mengungkap unsur-unsur dari Job crafting, yaitu:   

1) Model kepemimpinan 

Model kepemimpinan mempengaruhi kreativitas karyawan. Model 

kepemimpinan yang mendukung lebih dapat meningkatkan motivasi 

intrinsik dan kreativitas daripada pengawasan yang berlebih (Deci, 

Connell, & Ryan, 1989). Model kepemimpinan transformasional 

meyedikan dukungan, ketebukaan, bahkan apresaiasi untuk pencapaian 

dan modifkasi pekerjaan yang akan memperkut karyawan untuk 

melakukan Job crafting    

2) Diskresi 

Bisa disebut kebebasan mengambil keputusan sendiri menawarkan 

derajat kebebasan mengenai cara individu melakukan pekerjaannya 

(Wrzesniewski & Dutton, 2001). Diskresi dalam pekerjaan membuat 

kemungkinan untuk individu untuk melakukan adaptasi dalam 

keterampilan atau preferensi mereka dalam unsur pekerjaan, dan juga 

menimbulkan rasa tanggung jawab dan kepemilikan dalam pekerjaan.  

3) Kompleksitas tugas 

Tugas yang lebih pelik menuntut peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan dari indvidu yang akhrnya akan menimbulakan tindakan 

eksplorasi yag mendalam. 
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4) Interdependensi tugas 

Hubungan saling berkaitan dari pekerjaan atau proses pekerjaan, 

sehingga terciptanya perubahan yang saling mempergaruhi. Tingkat 

ketergantungan yang tinggi dapat diasumsikan mempengaruhi tingkat 

Job crafting, karena rendahnya kendali terhadap tugas.  

5) Situasi lingkungan kerja,  

Jika individu merasa aman secara psikologis maka akan lebih mungkin 

untuk mengejar perubahan di tempat kerja. Shalley, Zhou dan Oldham 

(2004) menemukan perasaan tak terancam, memiliki toleransi, maka 

keluaran-keluaran kreativitas akan lebih mudah ditemukan.    

6) Dukungan organisasi 

Karyawan, yang percaya bahwa organisasi menghargai kontribusi dan 

memerhatikan kesejahteraan karyawannya, maka karyawan akan 

merasa memiliki kewajiban untuk peduli tentang kesejahteraan 

organisasi dan berkreasi sedemikian rupa supaya organisasi untuk 

mencapai tujuannya (Krishnan dan Mary, 2012). 

2.4 Kesejahteraan Psikologis Ditinjau Dari Burnout dan Job Crafting 

Pada Guru Di Pulau Karimun Besar 

Salah satu bidang yang harus diperhatikan adalah Pendidikan. Komponen 

yang paling berpengaruh yaitu tenaga pendidik (Guru). Maslach dan Jackson (1986) 

berpendapat Guru merupakan bentuk layanan oleh manusia atau human service 

profession yang memiliki banyak tantangan (Wardhani, 2012). Tantangan yang 
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harus dihadapi oleh Guru memiliki potensi pengaruh pada kesejahteraan psikologis 

Guru tersebut. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ardilla dan Hakim (2020) menunjukan 

hubungan yang signifikan kearah negatif antara kesejahteraan psikologis dan 

burnout, yang artinya semakin rendah kesejahteraan psikologis semakin tinggi 

burnout. Ambarita (2020) melakukan penelitian kepada 54 perawat yang berstatus 

PNS di RSJ PEMPROVSU menunjukan korelasi yang signifikan antara 

kesejahteraan psikologis terhadap burnout dengan arah hubungan negatif yang 

artinya semakin tinggi kesejahteraan psikologis maka kemunculan gejala burnout 

akan semakin kecil. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Kareaga, et.al (2020) kepada 1275 

tenaga kesehatan hubungan antara kesejahteraan psikologis dan kelelahan 

emosional memiliki hubungan yang signifikan kearah negatif. Burnout memiliki 

dampak negatif pada fisik, psikologis dan sosial, sedangkan kesejahteraan 

psikologis dapat meminimalisir dampak negatif burnout. 

Lumentut dan Ambarwati (2021) menyatakan implementasi job crafting 

dapat mengubah kesejahteraan psikologi dengan cara mengubah pekerjaan menjadi 

lebih menantang melalui task crafting sehingga dituntut untuk memiliki skill baru. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Slemp, dkk (2015) kepada 250 orang pekerja 

terdapat hasil terdapat hubungan sinergis antara mendesign ulang pekerjaan dan 

dungkungan otonomi salah satu dimensi dari kesejahteraan psikologis.  

Penelitian yang dilakukan oleh Apriyati, dkk (2021) pada 211 Guru di Jawa 

Barat menunjukan hubungan yang negatif antara job crafting dan burnout. Artinya 
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jika Guru memiliki kemampuan mendesain ulang pekerjaan yang tinggi maka akan 

membantu dalam penurunan burnout. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh 

Salim, dkk. (2020) menunjukan sumbangan yang efektif sebesar 85,5 persen dalam 

penurunan burnout pada kelompok yang diberikan pelatihan job crafting, 

sedangkan pada kelompok kontrol yang tidak diberikan pelatihan job craftimg 

hanya terdapat 1,3 persen penurunan burnout. 

2.5 Hipotesis 

Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka hipotesis penelitian 

ini adalah: 

H₁: Terdapat pengaruh antara kesejahteraan psikologis ditinjau dari burnout 

dan job crafting 

H₂: Terdapat pengaruh antara burnout terhadap kesejahteraan psikologis 

H₃: Terdapat pengaruh antara job crafting terhadap kesejahteraan psikologis 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasi. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan 

fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah 

mengembangkan dan menggunakan model matematis, teori dan/atau hipotesis yang 

berkaitan dengan fenomena alam. (Siyoto & Sodik, 2015) Penelitian kuantitatif 

adalah penganut aliran positivisme, yang perhatiannya ditujukan pada fakta-fakta 

tersebut. 

3.2. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel adalah konsep yang mengandung variasi dari konteks yang ingin 

diteliti. Variabel terbagi atas dua jenis pertama variabel dependent, yaitu variabel 

yang menjadi faktor dipengaruh terhadap variabel lain. Kedua, variabel 

independent adalah variabel yang berperan memberikan pengaruh terhadap variabel 

lain (Nasution, 2017). Sesuai dengan judul pada penelitian ini, variable-variabel 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Varabel dependent  : Kesejahteraan Psikologis 

Variabel independent  : Job crafting 

    : Burnout 
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3.3.Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini, definisi operasional variabel yang digunakan sebagai 

berikut: 

3.3.1. Kesejahteraan Psikologis 

Kesejahteraan psikologis adalah kondisi menerima diri secara utuh, 

memiliki hubungan positf dengan orang lain. mampu mengendalikan 

lingkungan, dan bebas dari distress. Kesejahteraan psikologis berkaitan 

dengan hal yang dirasakan individu mengenai aktivitas sehari-hari yang 

mengarah kepada pengungkapan perasaan. Aspek yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kesejahteraan psikologis dalam penelitian adalah aspek 

yang dikemukanoleh Ryff (2013) yaitu: Penerimaan diri, hubungan positif 

dengan orang lain, otonomi, tujuan hidup, perkembangan diri, dan 

penguasaan lingkungan. 

3.3.2. Burnout 

Burnout adalah kondisi lelah yang dihadapi individu akibat dari 

tuntutan pekerjaan yang melebihi kemampuan individu dan berakibat pada 

perbuahan sikap kearah negatif. Pada penelitian ini untuk mengukur tingkat 

burnout menggunakan aspek yang dikemukan oleh Maslach dan Leiter 

(1997), yaitu: kelelahan emosional, depersonalisasi, dan Reduced Personal 

Accomplishment. 

3.3.3. Job Crafting 

Job crafting merupakan perilaku mendesian ulang pekerjaan yang 

dilakukan oleh karyawan itu sendiri dan selaras dengan selera mereka 
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sendiri. Pada penelitian ini untuk mengukur tingkat burnout menggunakan 

aspek yang dikemukan oleh meningkatan tututan pekerjaan yang 

menantang, meningkatkan sumber daya pekerjaan struktural, meningkatkan 

sumber daya pekerja sosial, dan mengurangi tantangan pekerjaan yang 

menghambat. 

3.4. Subjek Penelitian 

3.4.1. Populasi 

Populasi berasal dari bahasa inggris yang berarti population, yang 

berarti jumlah penduduk. Penjabaran populasi menurut Malhotra (1996) 

adalah keseluruhan dari kumpulan elemen yang memiliki sejumlah 

karakteristik umum, yang terdiri dari bidang-bidang untuk di teliti. Atau, 

populasi adalah keseluruhan kelompok dari orang-orang, peristiwa atau 

barang-barang yang diminati oleh peneliti untuk ditelit7. Populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 418 orang Guru yang ada di Pulau Karimun Besar. 

3.4.2. Sampel 

Sampel merupakan suatu sub kelompok dari populasi yang dipilih 

untuk digunakan dalam penelitian (Goto dkk., 1982). Sampel penelitian 

adalah bagian dari populasi yang dijadikan subyek penelitian sebagai wakil 

dari para anggota populasi. 

Jumlah sampel dapat ditentukan dengan menggunakan rumus slovin 

dari total populasi yang didapat sebanyak 418 Guru, dengan kesalahan 

sebesar 5 persen. Sehingga jumlah sampel untuk mewakili keseluruhan 

populasi sebagai berikut: 
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n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2
  

n = 
418

1+418. 0,052  

n = 
418

2,045
 

 

n =  204,4 

Berdasarkan hasil operasi hitung rumus Slovin diatas, maka jumlah 

sampel yang digunakan adalah sebanyak 205 Guru 

3.4.3. Teknik Pengambilan Sampling 

Teknik pegambilan sampel adalah suatu cara atau teknik dalam 

penelitian untuk menentukan sampel penelitian (Yeni, 2012). Penelitian 

menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik sampling ini 

digunakan dimana peneliti membagi populasi menjadi beberapa kelompok 

yang terpisah. 

3.5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau sistem yang digunakan dalam 

penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data. Data yang terkumpul dalam 

penelitian akan digunakan untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan atau 

masalah yang telah dirumuskan, dan yang pada akhirnya akan digunakan sebagai 

dasar pengambilan kesimpulan atau keputusan (Setyawan, 2013). Pengumpulan 
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data dipenelitian ini menggunakan skala likert yang dimodifikasi dari penelitian 

sebelumnya. 

3.5.1 Skala Kesejahteraan Psikologis 

Dalam penelitian ini kesejahteraan psikologis diukur menggunakan 

skala kesejahteraan psikologis milik Ryff (1989), pembuatan skala ini 

didasari oleh enam aspek, yaitu: hubungan positif dengan orang lain, 

penerimaan diri, otonomi, tujuan hidup, penguasaan lingkungan, dan 

perkembangan diri. Adapun aitem yang diukur dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

                          Tabel 3.1   

Blueprint skala kesejahteraan psikologis sebelum uji coba 

Aspek Favorable Unfavorable Total 

Penerimaan diri 
12,20,31, 

32,37,40 

5,25, 

39,51 
10 

Hubungan positif dengan 

orang lain 

1,2,14, 

42,48 

15,19,27, 

30,54 
10 

Otonomi 
21,22,24, 

26,28 
8,17,23,28,29 10 

Tujuan hidup 11,13 
6,16,19, 

34,40,46 
8 

Perkembangan diri 
3,9,41, 

45,47,52 

7,10,33, 

50,53 
11 

Penguasaan lingkungan 4,29,44 35,49 5 

Total 27 27 54 

 

Skala ini terdiri dari 54 aitem yang memiliki pernyataan positif dan 

negative. Pada skala ini terdapat enam kategori penskoran dengan rentang 1 

sampai 6 yang artinya skor 1 untuk sangat tidak setuju hingga skor 6 untuk 

sangat setuju. 

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu skala dilakukan 

uji coba untuk menentukan kelayakan alat ukur dan keberhasilan penelitian 
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yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Skala yang di uji coba 

merupakan skala yang telah dilakukan uji coba oleh Nadilla (2019) yang 

terdiri dari 27 aitem kemudian dimodifikasi sesuai subjek penelitian.  Uji 

coba dilaksanakan pada tanggal 17 dan 18 Maret 2022 dengan 50 Guru 

responden. Pelaksaan uji coba (try out) dilakukan pada 2 Sekolah Menegah 

Pertama. Berikut hasil uji coba skala kesejahteraan psikologis. 

Tabel 3.2  

Blueprint skala kesejahteraan psikologis setelah uji coba  

Aspek Favorabel Unfavorabel Total 

Penerimaan diri  25 1 

Hubungan positif dengan 

orang lain 
42  1 

Otonomi 22, 8,17 3 

Tujuan hidup  46 1 

Perkembangan diri 
9,45, 

47,52 

7,33, 

50,53 
8 

Penguasaan lingkungan 29  1 

Total 7 8 15 

 

Berdasarkan tabel 3.2 hasil dari uji coba skala Kesejahteraan 

Psikologis terdapat 15 aitem dari 27 aitem valid dan 12 aitem gugur dengan 

nomor aitem 8,11,15,16,21,23,26,27,28,34,35, dan 37 dengan demikian 

penelitian dapat dilanjutkan menggunakan skala yang telah diuji coba. 

3.5.2 Skala Burnout 

Pada penelitian ini diukur dengan menggunakan skala yang 

diadaptasi dari skala Maslach Burnout Inventory Educators Survey (MBI-

ES). MBI-ES dirancang setelah Maslach menciptakan MBI-Human Service 

Survey (MBI-HSS). MBI-ES dirancang untuk mengukur fenomena burnout 
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pada tenaga pendidik secara umum. Adapun aitem yang diukur dapat dilihat 

melalui Blueprint berikut. 

Tabel 3.3  

Blueprint skala burnout sebelum uji coba 

Aspek Fav Unfavo Total 

Kelelahan emosi 
1,2,3,6,8,13, 

14,16,20 
 9 

Depersonalisasi 5,10,11,15,22  5 

Penurunan Pencapaian 

Pribadi 
 

4,7,9,12,17, 

18,19,20 
8 

Total 14 8 22 

 

Pembuatan skala ini berdasarkan tiga aspek, yaitu: kelelahan emosi, 

depersonalisasi, dan penurunan pencapaian pribadi Skala ini terdiri dari 22 

item dengan 6 pilihan jawaban yang tersedia mulai dari tidak pernah bernilai 

1 sampai  bernilai 6. 

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu skala dilakukan 

uji coba untuk menentukan kelayakan alat ukur dan keberhasilan penelitian 

yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Uji coba dilaksanakan pada 

tanggal 17 dan 18 Maret 2022 dengan 50 Guru responden. Pelaksaan uji 

coba (try out) dilakukan pada 2 Sekolah Menengah Pertama. Berikut hasil 

uji coba skala burnout. 

Tabel 3.4  

Blueprint skala burnout setelah uji coba 

Aspek Fav Unfavo Total 

Kelelahan emosi 
1,2,3,6,13, 

14,16 
 7 

Depersonalisasi 11,15,22  3 

Penurunan Pencapaian 

Pribadi 
 

4,7,17, 

18,19 
5 

Total 10 5 15 
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Berdasarkan tabel 3.4 hasil dari uji coba skala Burnout terdapat 15 

aitem dari 22 aitem dinyatakan valid dan 7 aitem gugur dengan nomor 

5,8,9,10,12,21 dan 22 dengan demikian penelitian dapat dilanjutkan 

menggunakan skala yang telah diuji coba 

3.6. Validitas dan Reliabilitas 

3.6.1. Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, 

apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten 

jika pengukuran tersebut diulang (Ayunita, 2018). Reliabilitas memiliki 

rentang antara 0,6 hingga 1,00 yang berarti jika hasil uji reliabitas mendekati 

1,00 makan semakin tinggi reliabilitas alat tes tersebut (Siregar, 2012) 

Hasil uji coba skala yang menggunakan Cronbach’s Alpha 

menunjukan nilai reliabilitas pada kesejahteraan psikologis α = 0,709, skala 

burnout α = 0,815, dan pada skala job crafting α = 0,704. Artinya skala yang 

digunakan dalam penelitian ini reliabel. 

3.6.2. Validitas 

Validitas ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam 

pengukuran (Ayunita, 2018). Secara etimologi validitas diambil dari kata 

validity yang berarti sejauh mana alat ukur melakukan fungsinya secara 

tepat dan cermat. Menurut Azwar (2000) tes dengan validitas yang rendah 

adalah tes yang menghasilkan data tidak relevan dengan tujun pengukuran 

(Widodo, 2006).  
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Pada penelitian ini menggunakan validitas kontenskala 

Kesejahteraan Psikologis terdapat 15 aitem, skala burnout terdapat 15 

aitem, dan skala job crafting terdapat 14 aitem yang memiliki nilai R > R 

tabel, dengan R tabel = 0,278. 

3.5.3 Skala Job crafting 

Pada penelitian job crafting diukur menggunakan skala yang disusun 

oleh Bakker, Tims, dan Derks (2012) yang dimodifikasi dengan dasar 4 

aspek yaitu meningkatkan sumber daya structural, mengurangi tantangan 

kerja yang menghambat, meningkatkan tantangan kerja, dan meningkatkan 

sumber daya sosial. Adapun item alat ukur yang digunakan dapat dilihat 

melalui blue print di bawah ini. 

Tabel 3.5  

Blueprint skala job crafting sebelum uji coba 

Aspek Fav Total 

Meningkatkan sumber daya 

struktur 

1,2,3,4, 

5 
5 

Mengurangi tuntutan yang 

menghambat 

6,7,8,9, 

10,11 
6 

Meningkatkan sumber daya 

sosial 

12,13,14, 

15,16 
5 

Meningkatkan tantangan 

kerja 

17,18,19, 

20,21 
5 

Total 21 21 

 

Pada skala job crafting ini memiliki 21 aitem dan menggunakan 

rating terdiri dari empat respon, yaitu 1 (Sangat tidak setuju), 2 (tidak 

setuju), 3 (setuju), dan 4 (sangat setuju) atau biasa dikenal dengan model 

likert. 
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Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu skala dilakukan 

uji coba untuk menentukan kelayakan alat ukur dan keberhasilan penelitian 

yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Uji coba dilaksanakan pada 

tanggal 17 dan 18 Maret 2022 dengan 50 Guru responden. Pelaksaan uji 

coba (try out) dilakukan pada 2 sekolah menegah perrtama. Berikut hasil uji 

coba skala job crafting: 

Tabel 3.6  

Blueprint skala job crafting setelah uji coba 

Aspek Fav Total 

Meningkatkan sumber daya 

struktur 
2,3,4 3 

Mengurangi tuntutan yang 

menghambat 
7,8,9,10,11 5 

Meningkatkan sumber daya 

sosial 
12,14 2 

Meningkatkan tantangan 

kerja 
17,18,19,21 4 

Total  14 

 

Berdasarkan tabel 3.6 hasil dari uji coba skala Job Crafting 

terdapat 14 aitem dari 21 aitem yang dinyatakan gugur dengan nomor 

aitem 1,5,6,13,15,16 dan 20, dengan demikian penelitian dapat dilanjutkan 

menggunakan skala yang telah diuji coba. 

3.7. Teknik Analisa Data 

3.7.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang dikemukan oleh Ghazali (2011) adalah 

pengujian data untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau 

tidak). Pada penelitian ini, untuk mengetahui kenormalan distribusi data 
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menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Data dianggap normal jika p > 0,05 

dengan bantuan program SPSS 25.0 for windows 

3.7.2. Uji Linieritas 

Uji linieritas merupakan uji asumsi dasar yang dilakukan untuk 

melihat korelasi linier antara variable terikat dan variable bebas. Menurut 

Sudarmono (2005) keputusan linieritas dapat diambil dengan cara 

membandingkan antara nilai signifikansi dari hasil deviation from linierity 

yang merupakan hasil dari uji linieritas dengan nilai alpha melalui bantuan 

SPSS. Nilai yang dihasilkan linier jika nilai signikansi dari deviation from 

linearity < 0,05 (Djazari dkk., 2013). 

3.7.3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis berguna untuk menguji hipotesis apakah ada tingkatan 

yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat dengan 

menggunakan bantuan SPSS 25.00 for windows. Pada penelitian ini 

menggunakan uji regresi berganda bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

antara variabel.
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Kancah Penelitian 

Kabupaten Karimun merupakan salah satu kabupaten yang berada 

dinaungan Provinsi Kepulauan Riau (KEPRI) yang mekar pada tahun 12 Oktober 

1999 dengan 3 kecamatan, 6 kelurahan dan 24 desa. Pada tahun 2001 Kabupaten 

karimun memekarkan daerahnya menjadi 7 kecamata, 19 kelurahan, dan 25 desa. 

11 tahun kemudian terjadi pemekaran kembali menjadi 12 kecamatan, 29 kelurahan 

dan 42 desa. Berdasarkan data statistik Kabupaten Karimun, pada tahun 2013 

Kabupaten Karimun memiliki 49 Sekolah Menengah Pertama. Pada tahun 2015 

bertambah menjadi 50 Sekolah Menengah Pertama dan di 2021 sebanyak 63 

Sekolah Menengah Pertama. 

Pada penelitian ini dilakukan pada 4 kecamatan yang berada di Pulau 

Karimun Besar, yaitu Karimun, Tebing, Meral dan Meral Barat. Keempat 

kecematan tersebut kini memiliki 24 Sekolah Menengah Pertama yang terdiri dari 

13 Sekolah Menengah Pertama negeri dan 11 Sekolah Menengah Pertama swasta. 

Sesuai dengan 4 azam yang dipegang masyarakat Kabupaten karimun pada 

poin kedua yaitu peningkatan sumber daya manusia, pemerintahan kabupaten 

karimun juga membuat misi yang mendukung hal tersebut. Misi tersebut adalah 

“membangun sumber daya manusia yang sehat, cerdas, dan kompetitif serta 

menjawab kebutuhan”. Demi memenuhi misi tersebut, dinas Pendidikan dan 

budaya Kabupaten Karimun banyak melakukan kegiatan-kegiatan positif seperti 

workshop dan kompetisi robotic tingkatan SMP se-Kabupaten Karimun, pelatihan 
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pemantapan dan kemampuan mengajar Guru honorer se-Kabupaten Karimun, dan 

sebagainya. 

4.2. Persiapan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu mengirimkan izin 

penelitian surat kepada dinas Pendidikan dan kebudayaan Kabupaten Karimun pada 

Senin, 14 Maret 2022 dengan nomor surat 286/E-UIR/27-F.Psi/2022 dengan tujuan 

untuk mendapatkan surat pengantar penelitian kepada Kepala Sekolah Menengah 

Pertama. Setelah diproses dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Karimun 

mengeluarkan surat pengantar pada Selasa, 15 Maret 2022 dengan nomor surat 

404/DISDIKBUD.SEKR/III/696/2022. 

4.3. Proses Pelaksanaan Penelitian 

Pada penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17 hingga 30 Maret 2022 

dengan melibatkan 207 Guru Sekolah Menengah Pertama yang terdiri dari 10 

Sekolah yang ada di Pulau Karimun Besar. Penelitian dilakukan dengan 

membagikan satu rangkap alat ukur, yaitu skala kesejahteraan psikologis dengan 27 

aitem, skala burnout dengan 22 aitem, dam skala job crafting dengan 21 aitem. 

Setiap responden mendapatkan inform consent yaitu persetuan responden 

untuk memberikan informasi dan jawaban dari alat ukur yang diberikan. Peneliti 

juga memberikan jaminan atas kerahasiaan setiap jawaban dan informasi yang 

diberikan. Skala diambil kembali oleh peneliti seminggu setelah mengantarkan 

skala. 
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4.4. Deskripsi Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat informasi berupa data demografi dari sampel. 

Data demogrfai dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel berikut. 

Tabel 4.1  

Data demografi sampel 

Data Demografi Frekuensi % Total 

Jenis Kelamin 
Laki – laki 32 17,3% 

100% 
Perempuan 170 85,1% 

Status 

Kawin 139 70,8% 

100% 

Tidak Kawin 29 14,5% 

Cerai hidup 4 1,9% 

Cerai mati 4 1,9% 

Tidak diketahui 26 10,7% 

Usia 

20-40 tahun 110 54,5% 

100% 41-60 tahun 75 37,1% 

Tidak diketahui 17 8,4% 

Lama Bekerja 

≤ 20 tahun 141 69,8% 

100% ≥ 21 tahun 32 15,8% 

Tidak diketahui 29 14,4% 

Jumlah Anak 

≤ 2 orang 93 46,0% 

100% ≥ 3 orang 48 23,8% 

Tidak diketahui 62 30,3% 

Tugas 

Tambahan 

Dengan tugas 

tambahan 
63 31,2% 

100% 
Tanpa tugas 

tambahan 
139 68,81% 

 

Pada penelitian ini terdapat 207 responden, namun setelah dilakukan outlier 

menjadi 202 responden yang terdiri dari 32 laki – laki dan 170 perempuan. 

Responden terbanyak pada kategori status yaitu kawin dengan jumlah 70,8 persen, 

diikuti dengan tidak atau belum kawin sebesar 14,5 persen, kemudian cerai hidup 

dan cerai mati masing – masing sebesar 1,98 persen. Usia responden yang berkisar 

dari 20 – 40 tahun sebanyak 110 orang, dikisaran 41 – 60 sebanyak 75 orang, dan 

17 responden tidak diketahui usinya. 
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Berawal dengan total 202 responden terdapat 69,8 persen yang bekerja 

kurang dari 21 tahun, 15,84% lebih dari 20 tahun, dan 14,35 persen tidak diketahui. 

Terdapat 93 orang yang memiliki 1 hingga 2 anak, 48 orang memiliki lebih dari 3 

anak, dan 62 orang tidak diketahui. Pada kategori tugas tambahan, terdapat 63 orang 

dengan tugas tambahan dan 142 orang tanpa tugas tambahan. 

4.5.  Hasil Analisis Deskriptif 

Hasil dari analisis deskriptif penelitian diurai menjadi dua bentuk, yaitu data 

empirk dan data hipotetik. Masing – masing dari uaraian data tersebut terdiri dari 

skor minimal, skor maksimal, mean, dan standar deviasi. Hasil dari Analisa 

deskriptif dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 4.2  

Deskripsi data hipotetik dan empirik 

Variabel 
Data Hipotetik Data Empirik 

Min Maks Mean SD Min Maks Mean SD 

Kesejahteraan 

Psikologis 

15 90 45 12,5 40 84 71,17 6,62 

Burnout 15 90 45 12,5 15 73 33,70 8,77 

Job Crafting 14 84 42 11,66 27 78 59,83 8,46 

 

Berdasarkan hasil Analisa data deskriptif dalam bentuk hipotetik, diperoleh 

nilai rata – rata kesejahteraan psikologis adalah sebesar 71,17 dengan standar 

deviasi sebesar 6,62, sedangkan pada variabel burnout nilai mean yang didapat 

sebesar 33,70 dengan nilai std = 8,77.  Kemudian pada variabel job crafting nilai 

mean yang diperoleh sebesar 59,83 dan nilai standar deviasi sebesar 8,46. 

Pengukuran nilai kesejahteraan psikologis, burnout, dan job crafting 

menggunakan sistem kategorisasi umum yang bertujuan menggambarkan tingkatan 
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responden. Rumus yang digunakan untuk melihat kategorisasi responden sebagai 

berikut. 

Tabel 4.3  

Rumus kategorisasi 

Kategorisasi Rumus 

Sangat Tinggi X ≥ M + 1,5 SD 

Tinggi M + 0,5 SD ≤ X ≥ M + 1,5 SD 

Sedang M - 0,5 SD ≤ X ≥ M + 0,5 SD 

Rendah M - 1,5 SD ≤ X ≥ M - 0,5 SD 

Sangat Rendah X ≥ M - 1,5 SD 

 

1) Kesejahteraan Psikologis 

Berdasarkan hasil uji deskriptif yang dilakukan, dapat diperoleh 

bahwa variabel kesejahteraan psikologis memiliki lima kategori yang 

menunjukan respon dan dinamika dari responden. Hal tersebut dapat dilihat 

pada tabel 4.4 

Tabel 4.4  

Kategorisasi kesejahteraan psikologis 

Kategorisasi Rentang Skor Frekuensi Persen 

Sangat Tinggi X ≥ 81,11 9 4,46% 

Tinggi 74,48 ≤ X ≥ 81,11 61 29,47% 

Sedang 67,86 ≤ X ≥ 74,48 76 36,71% 

Rendah 61,23 ≤ X ≥ 67,86 45 21,74% 

Sangat Rendah X ≥ 61,23 11 5,31% 

Total 202 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.4, setelah dilakukan outlier dari 207 responden 

menjadi 202 responden dapat diambil kesimpulan bahwa responden 

terbanyak pada variabel kesejahteraan psikologis berada pada kategori 

sedang yaitu sebanyak 36,71 persen atau sebanyak 76 dan 202 responden. 

Kemudian disusul kategori tinggi sebanyak 61 responden (28,47 persen), 
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rendah 45 responden atau 21,74 persen, dan sangat rendah yaitu 11 

responden atau 5,31 persen. 

2) Burnout 

Berdasarkan hasil uji deskriptif yang dilakukan, diperoleh bahwa 

variabel kesejahteraan psikologis memiliki lima kategori yang menunjukan 

respon dan dinamika dari responden. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 

Tabel 4.5 

Kategorisasi burnout  

Kategorisasi Rentang Skor Frekuensi Persen 

Sangat Tinggi X ≥ 46,87 10 4,95% 

Tinggi 38,09 ≤ X ≥ 46,87 39 18,84% 

Sedang 29,31 ≤ X ≥ 38,09 106 51,21% 

Rendah 20,53 ≤ X ≥ 29,31 32 15,46% 

Sangat Rendah X ≥ 27,70 15 7,25% 

Total 202 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, setelah dilakukan outlier dari 207 

responden menjadi 202 responden dapat diambil kesimpulan bahwa 

responden terbanyak pada variabel burnout berada pada kategori sedang 

yaitu sebanyak 51,21 persen atau sebanyak 106 dan 202 responden. 

Kemudian disusul kategori tinggi sebanyak 39 responden (18,84 persen), 

rendah 32 responden atau 15,46 persen, dan sangat rendah yaitu 15 

responden atau 7,25 persen. Sedangkan responden paling sedikit berada 

pada kategori sangat tinggi yaitu sebesar 4,95 persen atau 10 dari 202 

responden. 

3) Job crafting 

Berdasarkan hasil uji deskriptif yang dilakukan, dapat diperoleh 

bahwa variabel job crafting memiliki lima kategori yang menunjukan 
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respon dan dinamika dari responden. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 

4.6 berikut. 

Tabel 4.6  

Kategorisasi job crafting 

Kategorisasi Rentang Skor Frekuensi Persen 

Sangat Tinggi X ≥ 72,53 5 2,48% 

Tinggi 64,06 ≤ X ≥ 72,53 54 26,09% 

Sedang 55,60 ≤ X ≥ 64,06 82 39,61% 

Rendah 47,14 ≤ X ≥ 55,60 49 23,67% 

Sangat Rendah X ≥ 47,14 12 5,80% 

Total 202 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, setelah dilakukan outlier dari 207 

responden menjadi 202 responden dapat diambil kesimpulan bahwa 

responden terbanyak pada variabel job crafting berada pada kategori sedang 

yaitu sebanyak 39,61 persen atau sebanyak 82 dan 202 responden. 

Sedangkan responden paling sedikit berada pada kategori sangat tinggi yaitu 

sebesar 2,48 persen atau 5 dari 202 responden. 

4.6.  Hasil Analisis Data 

4.6.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan melihat pendistribusian 

data. Dalam penelitian uji normalitas dilakukan terhadap tiga variabel yaitu, 

variabel kesejahteraan psikologis, burnout, dan job crafting. Aplikasi yang 

digunakan adalah SPSS 25.0 for windows dengan menggunakan metode uji 

Kolmogorov – Smirnov melihat nilai sig > 0,05. Berdasarkan uji normalitas 

yang terlah dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut. 
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Tabel 4.7  

Hasil uji normalitas 

Tes 

Statistic 
Sig Keterangan 

0,047 0,200 Normal 

 

Pada tabel 4.7 menjelaskan bahwa setelah dilakukannya outlier, dari 

data yang berjumlah 207 mejadi 202 memiliki nilai KsZ = 0,047, 0,200 > 

0,05 yang artinya data kesejahteraan psikologis, burnout, dan job crafting 

berdistribusi normal. 

4.6.2. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk melihat seberapa kuat hubungan 

antara variabel yang diteliti. Dasar pengambilan keputusan linieritas adalah 

apabila nilai signifikasi < 0,05. Berdasarkan hasil uji linieritas dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 25.0, dapat diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.8  

Hasil uji linieritas 

 Sig. Ket 

Kesejahteraan Psikologis * 

burnout 
0,000 Linier 

Kesejahteraan Psikologis * 

job crafting 
0,000 Linier 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, setelah dilakukannya outlier dari data 

yang berjumlah 207 menjadi 202 dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 

yang linier antara kesejahteraan psikologis dan burnout. Begitu juga antara 

kesejahteraan psikologis dan job crafting juga memiliki hubungan yang 

linier. 
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4.6.3. Uji Multikolinieritas 

Dasar pengambilan keputusan pada uji multikolinieritas adalah 

dengan melihat nilai VIF dan tolerance. Jika nilai VIF < 10 dan nilai 

tolerance > 0,10, maka tidak terjadi multikolinieritas. Hasil uji sebagai 

berikut. 

Tabel 4.9  

Hasil uji multikolinieritas 

Model 
Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 

Burnout 0,995 1,005 

Job Crafting 0,995 1,005 

 

Hasil olah data menggunakan bantuan SPSS 25.0 menunjukan nilai 

tolerance sebesar 0,995 dan nilai VIF sebesar 1,005, maka tidak terjadi 

multikolinieritas. 

4.6.4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk melihat diterima atau tidaknya 

hipotesis penelitian ini. Penelitian ini menggunakan teknik statistik analisis 

regresi yang bertujuan untuk melihat sejauh mana pengaruh burnout dan job 

crafting terhadap kesejahteraan psikologis secara simultan (uji F) dengan 

bantuan program SPSS 25.00 for windows. Hasil uji sebagai berikut. 

Tabel 4.10  

Hasil analisa uji F kesejahteraan psikologis, burnout, dan job crafting 

Model Sum of 

Squares 

df Mean  

Square 

F Sig. 

Regression 4107,675 2 2053,838 86,618 0,000 

Residual 4718,567 199 23,711   

Total 8826,243 201    
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Berdasarkan tabel diatas 4.10, dapat diketahui dari hasil analisa 

regresi uji F diperoleh nilai F = 86,618 > 3,04 dengan sig. 0,000 < 0,05. 

Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara burnout 

dan job crafting terhadap kesejahteraan psikologis pada Guru SMP di Pulau 

Karimun Besar. Hal ini sesuai dengan hipotesis pertama dalam penelitian 

ini, maka hipotesis tersebut diterima. 

Pembuktian hipotesis selanjutnya dilakukan dengan menggunakan 

uji T yang bertujuan untuk melihat pengaruh burnout terhadap 

kesejahteraan psikologis dan pengaruh job crafting secara partial terhadap 

kesejahteraan psikologis. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel berikut. 

Tabel 4.11  

Hasil analisa uji T kesejahteraan psikologis, burnout, dan job crafting 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Constant 71.202 2.945  24.181 000 

Burnout -0.452 0.041 -0.570 -10.944 0.000 

Job crafting 0.253 0.041 0.322 6.187 0.000 

 

Berdasarkan tabel 4.11, hasil uji diatas dapat dimaasukkan kedalam 

rumus persamaan regresi linier berganda yaitu: 

Y = 71.202 + (-0.452X₁) + 0.253X₂  

 Rumus persamaan linier berganda diatas dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut: 

1) Koefisien X₁ (burnout) memiliki nilai -0.452 yang artinya jika variable 

job crafting  tetap, maka setiap kenaikan satu persen dari variabel 
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burnout akan mempengaruhi variable kesejahteraan psikologsi sebesar 

-0,452 persen 

2)  Koefisien X₂ (job crafting) memiliki nilai 0.253 yang artinya jika 

variable burnout  tetap, maka setiap kenaikan satu persen dari variable 

job crafting akan mempengaruhi variable kesejahteraan psikologsi 

sebesar 0.253 persen 

Kemudian, berdasarkan table 4.11 diatas dapat ketahui pengaruh 

variable bebas secara parsial terjadap variable terikat sebagai berikut 

1) Uji parsial untuk variable burnout diperoleh nilai sig.  0,000 < 0,05 yang 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara partial kearah negatif 

antara burnout terhadap kesejahteraan psikologis. Berdasarkan hasil 

analis di atas, maka dari itu hoptesis kedua diterima. 

2) Diperoleh nilai signifikansi pada variabel job crafting 0,000 < 0,05 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara job 

crafting terhadap kesejahteraan psikologis. Berdasarkan hasil analisa 

tersebut, maka hipotesis ketiga diterima.  

4.6.5. Uji Koefisien Deteminasi 

Dasar pengambilan keputusan uji koefisien determinasi adalah 

dengan menggunakan nilai R agar dapat mengetahui besaran hubungan 

variabel bebas dengan variabel terikat dalam bentuk persentase. Hasil uji 

koefisien determinasi dengan bantuan SPSS 25.0 for windows dapat dilihat 

sebagai berikut. 
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Tabel 4.12  

Hasil uji koefisien determinasi burnout dan job crafting  

terhadap kesejahteraan psikologis 

R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

0.682 0.465 0.460 4.869 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.12 diatas, 

dapat dilihat nilai R sebesar 0,465 yang berarti burnout dan job crafting 

memberi pengaruh sebesar 0,465 (46,5 persen) terhadap kesejahteraan 

psikologi. Sisanya 53,5 persen dipengaruhi oleh variabel lain. 

Tabel 4.13 

Hasil uji koefisien determinasi burnout terhadap kesejahteraan psikologis 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Burnout 0.606 0.367 0.364 5.285 

 

Berdasarkan table 4.13 diatas, diketahui bahwa nilai R sebesar 0,367 

yang berarti bahwa variabel burnout memberi sumbangan pengaruh sebesar 

36,7 persen terhadap variabel kesejahteraan psikologis. 

Tabel 4.14 

Hasil uji koefisien determinasi job crafting terhadap kesejahteraan psikologis 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Job 

Crafting 
0.383 0.147 0.143 6.135 

 

Berdasarkan table 4.14 diatas, diketahui bahwa nilai R sebesar 0,147 

yang berarti bahwa variabel job crafting memberi sumbangan pengaruh 

sebesar 14,7 persen terhadap variabel kesejahteraan psikologis. 
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4.7.Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh burnout dan job 

crafting terhadap kesejahteraan psikologis pada Guru SMP di Pulau 

Karimun Besar. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji F yang telah 

dilakukan, yaitu F = 86,618 > 3,04 dan nilai sig 0,000 < 0,05 dengan 

sumabngan sebesar 46,5 persen. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

secara simultan antara burnout dan job crafting terhadap kesejahteraan 

psikologis pada Guru di Pulau Karimun Besar. Hal ini sesuai dengan 

hipotesis pertama dalam penelitian ini, maka hipotesis tersebut diterima. 

Selanjutnya, untuk mengetahui pengaruh antara burnout terhadap 

kesejahteraan psikologis pada Guru SMP di Pulau Karimun Besar dapat 

dilihat dari analisa uji t dengan hasil t = -10,944 dan nilai sig. 0,00 < 0,005. 

Hasil tersebut dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara burnout terhadap kesejahteraan psikologis dengan arah negative 

dengan sumbangan niali efektif sebesar36,7 persen. Hal ini sesuai dengan 

hipotesis kedua dalam penelitian ini, maka hipotesis diterima. 

Pembuktian hipotesis ketiga dapat dilihat dari hasil uji t antara job 

crafting terhadap kesejhateraan psikologis ditemukan bahwa t = 6,187, dan 

nilai sig 0,00 < 0,05. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara job crafting terhadap kesejahteraan psikologis 

dengan sumbangan pengaruh sebesar 1,47 persen. Hal ini sesuai dengan 

hipotesis ketiga dalam penelitian ini, maka hipotesis diterima. 
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Berdasarkan hasil Analisa data yang dilakukan, dapat disimpulkan 

kesejahteraan psikologis dengan burnout memiliki kaitan. Apabila 

kesejahteraan psikologis dan kemampuan job crafting tinggi maka burnout 

rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kaur, B. dan Singh, A. (2014) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara burnout dan kesejahteraan psikologis pada guru 

swasta di India. 

Variabel dalam penelitian belum mewakili seluruh faktor - faktor 

yang mempengaruhi variabel kesejahteraan psikologis, sehingga perlu 

adanya penelitian lanjutan. Kemudian, kurang referensi selama melakukan 

penelitian. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara burnout dan job crafting terhadap 

kesejahteraan psikologis. Serta adanya pengaruh yang negatif antara burnout 

terhadap kesejahteraan psikologis sedangkan terdapat pengaruh yang signifikan 

antara job crafting terhadap kesejahteraan psikologis.  

Keberadaan burnout dalam dunia pekerjaan tidak bisa dihindari sehingga 

dapat menurunkan kualitas kesejahteraan psikologis. Namun dengan meningkatkan 

kemampuan job crafting, maka burnout tersebut akan menurun dan meningkatkan 

kualitas kesejahteraan psikologis. 

5.2. Saran 

5.2.1. Bagi Subjek 

Pelatihan dan pembekalan mengenai kemampuan job crafting bagi 

para guru membantu dalam meningkatkan kualitas kesejahteraan psikologis 

sekaligus menurunkan burnout. 

5.2.2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Berdasrkan hasil penelitian ini, bagi peneliti yang tertarik untuk 

meneliti terkait kesejahteraan psikologis, burnout, atau job crafting agar 

dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain. 
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